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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakat atlet renang. Data yang dikumpulkan
lalu dianalisis menggunakan Analytic Hierarchy Process ( AHP ) melalui aplikasi Expert Choice
V.11 untuk mengetahui elemen mana yang memiliki peran penting dalam mengidentifikasi
bakat atlet renang. Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode MMR (
mixed-methods research ) melalui exploratory sequential design dengan melakukan tinjauan
pustaka dan memberikan kuesioner melalui media google form kepada 71 ahli dibidang
olahraga renang yang ada di Jawa Barat. Didapatkan 3 aspek sub-kriteria prioritas
terpenting dalam mengidentifikasi bakat atlet renang, sub-kriteria tersebut adalah
mesomorph pada kriteria somatotype (22%), daya tahan pada kriteria biomotorik (13%) dan
tinggi badan pada kriteria antropometri (9%), Klasifikasi sub-kriteria terendah yaitu,
koordinasi gerak (8,8%), rentang lengan (8,7%), panjang tungkai (8,1%), ectomorph (7%),
kecepatan (6,5%), fleksibilitas (5%), lebar telapak tangan (4%), endomorph (3,6%) dan
terendah berat badan (3,5%). Dari hasil data penelitian menggunakan metode AHP, dapat
disimpulkan bahwa sub-kriteria mesomorph dari kriteria somatotype merupakan sub-
kriteria paling penting dengan persentase (22%) dibanding sub-kriteria lainnya untuk
mengidentifikasi bakat atlet renang.

Kata kunci: AHP, Identifikasi Bakat, Renang

ABSTRACT

This research aims to identify the talent of swimming athletes. The data collected was then
analyzed using the Analytic Hierarchy Process (AHP) via the Expert Choice V.11 application
to find out which elements have an important role in identifying talent in swimming athletes.
The method used in this research uses the MMR (mixed-methods research) method -
through an exploratory sequential design by conducting library observations and giving
questionnaires via Google Form media to 71 experts in the field of swimming in West Java.
[t was found that there were 3 important priority sub-criteria aspects in identifying talent in
swimming athletes, these sub-criteria were mesomorph on somatotype criteria (22%),
endurance on biomotoric criteria (13%) and tall body on anthropometric criteria (9%), sub-
classification -The lowest criteria are, movement coordination (8.8%), arm span (8.7),
horizon length (8.1), ectomorph (7%), speed (6.5%), moment (5%), palm width (4%),
endomorph (3.6%) and lowest body weight (3.5%). From the results of research data using
the AHP method, it can be concluded that the mesomorph sub-criterion of the somatotype
criteria is the most important sub-criterion with a percentage (22%) compared to other sub-
criteria for identifying talent in swimming athletes.
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PENDAHULUAN
Renang adalah aktivitas fisik di air yang dilakukan sebagian besar orang dan

dijadikan sebagai bentuk pendidikan, prestasi, atau pun rekreasi. Menurut Harmoko &
Sovensi (2021)renang adalah olahraga yang memperlombakan kecepatan seorang atlet.
Untuk melakukan renang dengan cepat tentu dibutuhkan Latihan yang rutin serta mengikuti
arahan dari seorang pelatih renang. Menurut [hsan & Riyadi(2021) apabila seorang atlet
memiliki kualitas teknik yang baik dan benar dalam renang, maka dapat meningkatkan
kecepatan renang seseorang sehingga bisa meraih kemenangan, dalam penjelasan tersebut
pentingnya atlet memperhatikan dan mempelajari gerakan yang baik dan benar, oleh sebab
itu atlet perlu ditunjang oleh semangat serta konsisten dalam latihan olahraga renang untuk
mencapai hasil yang maksimal. Prestasi seorang atlet dipengaruhi oleh banyak faktor, untuk
mendapatkan prestasi yang tinggi, seorang perenang sangat memerlukan gerakan serta
teknik yang efektif supaya memperoleh jarak yang jauh dengan waktu tempuh yang relatif
lebih singkat. Salah satu faktor untuk keberhasilan seorang atlet yang harus diutamakan
yaitu perlu mengidentifikasi atlet tersebut terlebih dahulu sehingga para pelatih ataupun
guru olahraga bisa lebih mudah membuat program untuk atlet agar atlet tersebut
berprestasi dalam bidang olahraga khususnya pada olahraga renang.

Menurut Bramantha (2017) identifikasi bakat didasarkan pada pemikiran yang
bersifat prakiraan mengenai kemungkinan seseorang mencapai prestasi apabila sejak dini
diberi aktivitas belajar dan berlatih olahraga secara serius. Pada olahraga renang diperlukan
kriteria bakat atlet renang agar memudahkan pelatih ataupun guru mendidik muridnya
untuk mencapai prestasi sebaik mungkin. Menurut Rozi et al (2019) pengukuran
antropometri, tes biomotor, dan keterampilan berenang merupakan kriteria utama dalam
mengidentifikasi bakat renang, faktor-faktor ini membantu dalam memprediksi dan
mengikuti performa perenang. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam olahraga
prestasi diantaranya program latihan yang menunjang dan potensi atau bakatyang
dimiliki oleh atlet itu sendiri (Bramantha, 2017). Untuk mencari bibit-bibit atlet berbakat
terutama pada cabang olahraga renang diperlukan langkah-langkah yang tepat serta
beberapa aspek yang harus dimiliki oleh seorang atlet renang. Pada umumnya bakat terbagi
menjadi 3, yakni: 1). Bakat umum atau yang dikenal dengan intelegensi, 2). Bakat khusus,

keterampilan atau kecakapan dalam bidang tertentu yang dipandang menonjol dan tidak
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dimiliki setiap orang, 3). Bakat olahraga yaitu keterampilan yang berhubungan dengan
penampilan gerak (motor performance), yang secara umum adalah gabungan dari
kemampuan, sikap dan bentuk badan seseorang (Jombang et al., 2018). Bakat merupakan
kemampuan alami untuk meraih prestasi dan kesuksesan (Lot verburg, 2014), dengan
mengetahui bakat pada atlet akan membuat program latihan atlet menjadi lebih terstruktur
sehingga para pelatih lebih mudah untuk melatihnya. Untuk mengidentifikasi bakat atlet
renang dibutuhkan metode yang tepat agar atlet tersebut memiliki kriteria yang baik. Ada
berbagai jenis metode dalam pengambilan keputusan, salah satunya menggunakan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP).

Menurut Andriani & Rusdiana., (2023) AHP dirancang untuk memecahkan masalah
kompleks hierarchy, struktur yang tidak jelas, pendapat keputusan yang tidak pasti, banyak
pengambil keputusan, dan ketidak akuratan dalam data yang ada. Kemudian menurut Joni
Kurniawan (2018)Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode yang
bertujuan untuk menangani suatu masalah yang kompleks sesuai dengan interaksi pada
masalah itu sendiri. Pada AHP harus mempertimbangkan dan menganalisis serta
memprioritaskan pada metode kualitatif dan kuantitatif (Budak et al,, 2017). Pandangan
para ahli mengenai Sport Talent Identification (STI) menggunakan AHP dikumpulkan melalui
kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Expert Choice V.11
(Nauval et al,, 2024). Dengan menggunakan AHP memudahkan para pelatih ataupun guru
untuk memprioritaskan aspek apa saja yang diperlukan untuk menunjang bakat atlet
olahraga khususnya olahraga renang. Menurut Dahlan & Musfira Amahoru (2023) salah satu
solusi yang potensial untuk dikembangkan dan selanjutnya dapat ditawarkan terkait
permasalahan tersebut yaitu perancangan aplikasi sistem pengambilan keputusan yang
berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP). Penggunaan analytical hierarchy process bisa
menguraikan permasalahan dalam bentuk multi kriteria kedalam hierarcy dan bisa
memprioritaskan bakat athlete untuk dibina dan dikembangkan menjadi atlet profesional
dengan memanfaatkan AHP. Dalam AHP juga terdapat kriteria untuk menentukan atlet yang
berbakat agar dapat mengikuti lomba dari tingkat nasional sampai internasional. Menurut
analisis, kinerja atlet melalui pertandingan internasional dan olimpiade, untuk keberhasilan

dalam kompetisi, atlet harus dilengkapi dengan biomotorik, antropometri dan komposisi
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tubuh (somatotype) (Ferdiana et al,2023 ). Dari kriteria tersebut salah satunya yaitu
antropometri pada atlet renang. Menurut Rozi et al (2019) pengukuran antropometri
memainkan peran penting dalam mengidentifikasi bakat renang, karena memberikan
wawasan berharga tentang karakteristik fisik seorang atlet seperti berat badan, tinggi
badan, rentang lengan, panjang kaki, lebar telapak tangan, lebar kaki, dan banyak lagi.
Kemudian biomotorik menurut Akmaludin & Sidik (2021) biomotorik dalam renang sangat
penting untuk menilai kemampuan atlet, termasuk faktor-faktor seperti kekuatan reaksi,
kecepatan peluncuran, perpindahan pusat massa dan yang ketiga ada somatotype. Sheldon
mengatakan kriteria somatotype meliputi tiga komponen utama mesomorph, ectomorph dan
endomorph. Mesomorph dengan kekuatan dan otot yang dominan, ectomorph cenderung
kurus dengan sedikit lemak tubuh, endomorph dengan bentuk badan yang gemuk
(Stankovicetal.,2018).

Berdasarkan paparan di atas, penggunaan metode AHP dalam identifikasi bakat atlet
renang sangat dibutuhkan, agar dalam pengambilan keputusan bagi para pelatih atau pun
guru lebih akurat dan penggunaan AHP penting untuk keberhasilan atlet demi meraih

prestasi dari tingkat nasional sampai internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode MMR yakni singkatan dari mixed methods
research, yang melibatkan penerapan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu
studi(Mengshoel, 2012). Penelitian ini menggunakan desain exploratory sequential design.
Exploratory sequential design yaitu pengambilan analisis data kualitatif terlebih dahulu,
kemudian dilanjutkan ke tahap metode kuantitatif(Diehl et al., 2018). Penelitian kuantitatif
merupakan pendekatan penelitian yang mewakili paham positivisme, sementara itu
penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang mewakili paham naturalistik
(fenomenologis) (Mulyadi, 2011). Kuantitatif dan kualitatif pada umumnya memiliki
kelemahan dan dibutuhkan MMR untuk saling melengkapi pada pendekatan studi olahraga
(Jones, 1997). Abeza mengatakan pada tahun 1950-an metode ini telah dikenal dan
kemudian tahun 2005 MMR mulai diterapkan pada ilmu keolahragaan (Nurcahyati et al.,

2023). Menurut Jang et al. (2008) tujuan dari penelitian metode campuran (MMR) adalah
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menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian tunggal
atau serangkaian penelitian terkait agar dapat menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif dan valid dibandingkan dengan melakukan penelitian kuantitatif dan
kualitatif secara terpisah. Penelitian ini menelusuri pendapat para ahli terhadap indikator
identifikasi bakat atlet renang dan melakukan tinjauan pustaka secara sistematis kemudian
mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif.

Pengumpulan data diperoleh dari pendapat para pelatih dan atlet yang
berpengalaman dalam bidang olahraga renang, Meskipun data tidak dianalisis secara
statistik, sampel ini memberikan faktor-faktor penting yang mempengaruhi pengalaman
latihan, pembinaan, maupun kinerja terbaik yang mempengaruhi tanggapan dalam mengisi
kuesioner. Kemudian data akan disebarkan secara online untuk mempersingkat waktu dan
memperluas jangkauan. Data akan diperoleh melalui media google form. Responden diminta
untuk mengisi skala prioritas kriteria berdasarkan aspek antropometri, somatotype, dan
biomotorik. Kriteria tersebut telah dikumpulkan dari berbagai sumber dan dipilih secara
selektif dengan mempertimbangkan berbagai perspektif dalam mengidentifikasi bakat atlet
renang. Data dikumpulkan melalui survei pendapat dari ahli dalam bidang olahraga renang
yang berjumlah 71 orang termasuk pelatih dan atlet renang yang ada di kota dan kabupaten
yang berada di provinsi Jawa Barat. Perbedaan rentang pengalaman yang beragam dalam
pembinaan dan pelatihan mulai dari satu hingga puluhan tahun menggambarkan
keberagaman pelatih. Perbedaan tingkat pengalaman dalam pembinaan dan pelatihan ini
juga dapat memberikan perspektif yang bervariasi. Pendapat dan tanggapan para pelatih
renang dan atlet renang diperlukan untuk mengidentifikasi bakat renang melalui
pengalaman melatih, pelatihan dan prestasi yang diperoleh oleh atlet itu sendiri. Sehingga
dalam penyusunan hirarki identifikasi bakat atlet renang tersusun dengan baik dan objektif.
Dari hasil tinjauan pustaka dan berbagai referensi yang dipilih secara selektif didapatkan 3

kriteria dan 12 sub-kriteria pada identifikasi bakat atlet renang pada tabel 1.

Kriteria Sub-kriteria Kode Referensi
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Aspek
antropometri

Tinggi badan

ANT1

( Geladas et al., 2005 Seifert &
Chollet, 2011,Rozi et al.,, 2019,
Javaty, 2010, Iskandar &
Purnami, 2014, dos Santos et
al, 2021,Bond et al., 2015)

Berat badan

ANT2

(Rozietal, 2019, Stankovic et
al,, 2018, Erbaugh, 1986,
Iskandar & Purnami,2014)

Rentang lengan

ANT3

(Rejman et al.,, 2018,Geladas et
al,, 2005 ,Rozi et al,, 2019,
Muhammad lhsan & Riyadi.,
2022, Syahrastani., 2007,
Hardiyono., 2019, dos Santos
etal,, 2021, Hlavaty, 2010)

Panjang tungkai

ANT4

(Rejman etal., 2018, Geladas
et al., 2005, Jukhairsyah &
Pramono, 2020, Yosucipto et
al,, 2019, Rozi et al,, 2019, dos
Santos et al.,, 2021,
Muhammad Thsan & Riyadi,
2022, Hlavaty, 2010, Bond et
al,, 2015)

Lebar telapak tangan

ANTS5

(Rozi et al., 2019, Hlavaty,
2010, Bond et al., 2015, Van
Houwelingen et al., 2016,
Syahrastani., 2007, Matarazzo
etal,, 2024)

Aspek biomotorik Kecepatan

BIO1

(Barbosa etal., 2014,
Akmaludin., 2021, da Silva et
al., 2020, Seifert & Chollet,
2011, dos Santos et al.,, 2021,
Rozi etal,, 2019, Yosucipto et
al,, 2019, Guruh et al.,, 2021,
Azizah., 2017)

Fleksibilitas

BIO2

(Prawirakusuma., 2019, Tosi¢,
2011, Guruh et al., 2021, Aras
etal.,, 2017, Novi., 2019,
Azizah., 2017, (Niksi¢, 2020),
(Pedovic¢, 2018).

Daya tahan

BIO3

(Aspenes et al., 2009, Strzata &
Tyka, 2009, Lemaitre et al.,
2013,Rio., 2022, Azizah., 2017)

Koordinasi gerak
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Nikodelis et al., 2005, Seifert et
al,, 2004)
Somatotype Ectomorph SOM1 ( Stankovi¢ et al., 2018, Bawari
et al., 2023, Grobelny 2005,
Obrazhey, 2018, dos Santos et
al., 2021, Malendez., 2024)
Mesomorph SOM?2 ( Stankovi¢ et al., 2018,
Bawari et al., 2023, Obrazhey,
2018,Yosucipto et al., 2019),
Jiménez-Alfageme et al.,, 2022,
Malendez., 2024)
Endomorph SOM3  ( Stankovi¢ et al., 2018, Bawari
etal., 2023, Obrazhey, 2018,
Malendez., 2024)

Tabel 1. Kriteria dan sub-kriteria yang dipilih untuk evaluasi bakat atlet renang

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah metode yang digunakan untuk membuat skala
prioritas serta memecahkan masalah yang kompleks dengan mempertimbangkan aspek
kualitatif dan kuantitatif (Budak etal., 2017). Dengan membuat skala prioritas, identifikasi
bakat atlet renang akan teratasi dengan kriteria antropometri, biomotorik dan somatotype.

Penggunaan AHP pada penelitian identifikasi renang digunakan dengan alasan, a)
masalah yang kompleks bisa tersusun secara prioritas menjadi hirarki yang dapat dikelola;
b) perbandingan berpasangan di setiap tingkat perlu dilakukan guna menjamin eksplorasi
menyeluruh; c) hasil keputusan individu secara tunggal dapat dicapai. Penelitian ini
dirangkum dalam empat tahap proses, yakni sebagai berikut :

1. Menentukan susunan hierarki masalah yang bertujuan untuk menciptakan model
identifikasi bakat atlet renang.

2. Merepresentasikan hasil pendapat dari para ahli renang melalui angka.

3. Mengaitkan hasil dari semua hierarchy.

4. Menelaah sensitivitas terhadap perubahan skor.

Penelitian ini memiliki beberapa elemen satu sama lain yang sangat penting yang
ditentukan pada kriteria antropometri, biomotorik, dan somatotype melalui analytic

hierarchy process ( AHP ) yang ditunjukan pada tabel 2.
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Penjelasan

Kedua elemen memiliki
pengaruh yang sama besar

Pengalaman dan penilaian
secara objektif mendukung
satu elemen dari pada
lainnya

Pengalaman dan penilaian
sangat kuat mendukung satu
elemen dari pada elemen
lainnya

Satu elemen yang sangat
kuat didukung dan dominan
didalam praktek

Satu elemen lebih absolut
kuat dan memiliki
penegasan tertinggi
daripada elemen lainnya

Hierarki Kepentingan Keterangan
1 Sama Pentingnya
3 Sedikit Lebih
Penting
5 Lebih Penting
7 Sangat Penting
9 absolut lebih penting
2,4,6,8 Nilai Tengah

Diberikan bila terdapat
keraguan penilaian diantara
dua tingkat pilihan yang
berdekatan

Kebalikan Jika elemen i mendapatkan satu angka dibandingkan dengan elemen j,
maka j mempunyai nilai kebalikannya dibandingkan dengan elemen i

Tabel 2. Skala perbandingan AHP

Pada tabel 2, Perbandingan setiap elemen diubah menjadi matriks yang bertujuan untuk
dapat dianalisis secara numerik menggunakan skala satu sampai sembilan. Kemudian

dianalisis lebih lanjut dalam menentukan tahapan identifikasi bakat renang pada gambar 1.
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Identifikasi Bakat Atlet Renang

C -

Antropometri ] [ Biomotorik

— Tinggi Badan} - Kecepatan — Ectomorph
— Berat badan Fleksibilitas — Mesomorph

Rentang
lengan

3
Somatotype }

-

Daya tahan Endomorph

i

N

tungkai gerak

13

Panjang || Koordinasi }

-

Lebar
— telapak
tangan

Gambar 1. Evaluasi calon atlet renang bentuk AHP

Penelitian ini dirumuskan melalui empat tahap untuk menentukan skala prioritas, yang
pertama menentukan tujuan penelitian, kedua terdapat tiga kriteria utama, ketiga berisi 12
sub-kriteria dan terakhir mengidentifikasi prioritas sub-kriteria calon atlet renang

menggunakan alternatif pada gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Contoh kuesioner AHP ditunjukkan pada tabel 3. Misalnya tinggi badan memiliki nilai

7 dibandingkan berat badan, menunjukan bahwa tinggi badan sangat penting dari berat
badan, sebaliknya berat badan memiliki nilai sepertujuh dari tinggi badan. Contoh

selanjutnya pada somatotype, ectomorph memiliki nilai 3 dibanding endomorph,
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menunjukan ectomorph sedikit lebih penting dari endomorph sebaliknya endomorph
memiliki nilai sepertiga dari ectomorph.

Tabel 3. Hasil kuesioner google form

Antropometri
Tinggi Berat Rentang Panjang Lebar telapak
badan badan lengan tungkai tangan
Tinggi badan 1 7 0,33 3 7
Berat badan 0,14 1 0,2 0,33 0,33
Rentang lengan 3 5 1 1 5
Panjang tungkai 0,33 3 1 1 5
Lebar telapak
tangan 0,14 3 0,2 0,2 1
Tabel 3.
Biomotorik
Kecepatan Fleksibilitas Daya tahan Koordinasi gerak
Kecepatan 1 1 1 1
Fleksibilitas 1 1 0,14 0,2
Daya tahan 1 7 1 5
Koordinasi gerak 1 5 0,2 1
Tabel 3.
Somatotype Ectomorph Mesomorph Endomorph
Ectomorph 1 0,33 3
Mesomorph 3 1 7
Endomorph 0,33 0,14 1

Deskripsi skor kuesioner yang telah diisi oleh para pelatih renang, atlet senior ataupun

mantan atlet yang tersebar di seluruh provinsi Jawa Barat pada Tabel 3. Kemudian dari
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hasil kuesioner dianalisis lebih lanjut untuk menentukan prioritas dari setiap elemen

menggunakan perangkat lunak expert choice v.11 pada gambar 2.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Identifikasi bakat atlet renang
>Antropometri
Tinggi Badan N —————————————
Rentang lengan +260 |
Panjang tungkai +243 |
Lebar telapak tangan 122 I
Berat badan 104 I
Inconsistency = 0,03
with 0 missing judgments.
Priorities with respect to: Combined
Goal: Identifikasi bakat atlet renang
>Biomotorik
Daya tahan ey ]
Koordinasi gerak 265 |
Kecepatan /195 |
Fleksibilitas 138 I

Inconsistency = 0,02
with 0 missing judgments.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Identifikasi bakat atlet renang
>Somatotype
Mesomorph ,669 |
Ectomorph 22 I
Endomorph 4109 [

Inconsistency = 0,02
with 0 missing judgments.

Gambar 2. Hasil analisis data menurut pendapat 71 ahli menggunakan software expert
choice v.11

Kriteria antropometri (ANT) memiliki 5 sub-kriteria yg ditunjukan pada gambar 2. Dengan
skor prioritas yaitu tinggi badan (ANT1) 0,271, rentang lengan (ANT3) 0,260, panjang
tungkai (ANT4) 0,243, lebar telapak tangan (ANT5) 0,122 dan terakhir berat badan (ANT2)
0,104. Pada kriteria biomotorik (BIO), sub-kriteria prioritas yang dianggap sangat penting
sampai sedikit lebih penting yaitu daya tahan (BIO3) 0,402, koordinasi gerak (B104) 0,265,
kecepatan (BIO1) 0,195 dan terakhir fleksibilitas (BIO2) 0,138. Pada kriteria somatotype
(SOM) sub-kriteria yang memiliki skor prioritas sangat penting yaitu mesomorph (SOM2)
0,669, ectomorph (SOM1) 0,222 dan endomorph (SOM3) 0,109. Sub-kriteria dianalisis lebih

lanjut agar mendapatkan prioritas pada setiap sub yang ditunjukan pada gambar 3.
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Identifikasi Bakat Atlet Renang
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Gambar 3. Prioritas Subkriteria AHP

Berdasarkan gambar 3. Sub-kriteria dianalisis lebih lanjut agar mendapatkan prioritas
pada setiap sub. Dalam analisis sub-kriteria mendapatkan 3 aspek sub-kriteria prioritas
yang terpenting dalam mengidentifikasi bakat atlet renang, yaitu terdiri dari mesomorph,
22%, Daya tahan 13%, tinggi badan 9%. Klasifikasi sub-kriteria terendah yaitu Koordinasi
gerak 8,8%, rentang lengan 8,7%, panjang tungkai 8,1%, ectomorph 7%, kecepatan 6,5%,
fleksibilitas 5%, lebar telapak tangan 4%, endomorph 3,6% dan terakhir berat badan 3,5%.
Maka dapat disimpulkan bahwa sub-kriteria mesomorph dari kriteria somatotype menjadi
sub-kriteria terpenting dalam mengidentifikasi bakat atlet renang dengan prioritas sub-

kriteria tertinggi.

Pembahasan

Identifikasi bakat berperan untuk mengenali atlet potensial saat ini untuk menjadi elit
atlet (Yasin et al., 2020). Untuk menjadi elit atlet serta mencapai prestasi yang maksimal
diperlukan identifikasi bakat (Nauval et al., 2024). Untuk menghasilkan elit atlet diperlukan

pembinaan serta pelatihan yang dibutuhkan oleh atlet itu sendiri, dengan pemahaman dan
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pengetahuan yang dimiliki oleh pelatih ataupun guru pada cabang olahraga renang.
Pembentukan bakat pada atlet akan tercapai secara maksimal melalui identifikasi bakat
pada atlet. Identifikasi bakat pada atlet bisa diperoleh dengan cara metode Analytic
Hierarchy Process ( AHP ).

Penggunaan AHP diperlukan demi pencapaian prestasi seorang atlet khususnya pada
cabang olahraga renang, dengan memakai AHP identifikasi bakat atlet akan mempermudah
para pelatih ataupun guru untuk melakukan pembinaan pada cabang olahraga renang serta
menganalisis kinerja atlet pada latihan ataupun dalam pertandingan. Menurut analisis
keberhasilan dalam kompetisi harus dilengkapi dengan biomotorik, antropometri, dan
komposisi tubuh (somatotype) (Ferdiana et al.,2023 )

Berdasarkan hasil kriteria diatas, somatotype merupakan kriteria terpenting untuk
mengidentifikasi bakat atlet renang dengan sub-kriteria mesomorph sebesar 22%. Menurut
Yosucipto et al (2019) bentuk tubuh ideal (mesomorph) menjadi salah satu aspek yang
diutamakan dalam performa renang. Menurut Stankovic¢ et al (2018) kombinasi somatotype,
komponen mesomorph lebih penting dari ectomorph dan endomorph pada atlet renang. Dan
menurut Jiménez-Alfageme et al (2022) atlet terbaik memiliki somatotype tubuh yang ideal.

Kriteria kedua yaitu biomotorik dengan sub-kriteria daya tahan yang memiliki
persentase 13%. Menurut Strzata & Tyka (2009) daya tahan fisik memiliki pengaruh
terhadap performa atlet. Menurut Lemaitre et al (2013) Respiratory Muscle Endurance
Training ( RMET ) memiliki pengaruh pada fungsi paru dan pengerahan tenaga terhadap
ergogenik kompetitif perenang. Dan menurut Rio (2022) perenang dengan motivasi yang
tinggi untuk mempertahankan daya tahan pada latihan dapat meningkatkan performa
renang.

Kriteria ketiga pada antropometri dengan sub-kriteria tinggi badan memiliki
persentase 9%. Menurut Iskandar & Purnami (2014) Semakin tinggi badannya maka
semakin baik kecepatan renang nya. Tinggi badan memiliki keuntungan dan poin plus untuk
meraih prestasi khususnya pada olahraga renang, apabila atlet tersebut dibina dan dilatih
dengan baik oleh pelatih atau pun guru. Menurut dos Santos etal (2021) perenang yang lebih
tinggi seringkali memiliki keuntungan dalam hal panjang langkah dan daya dorong, yang

dapat berkontribusi pada kecepatan renang. Dan menurut Geladas et al (2005) perenang
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superior memiliki tubuh yang lebih tinggi dengan anggota tubuh bagian atas dan bawah yang

lebih Panjang.

Kesimpulan

Analytic hierarchy process membantu dalam menentukan skala prioritas identifikasi bakat atlet
renang dan membantu para pelatih ataupun guru dalam membuat program dan pembinaan yang
sesuai pada karakteristik masing-masing calon atlet renang. Pemilihan kriteria dan sub-kriteria
dalam mengidentifikasi bakat atlet renang melalui kajian pustaka, didapatkan 3 kriteria dan 12
sub-kriteria . Para ahli olahraga renang memberikan penilaian terhadap perbandingan sub-kriteria
dan memberikan skor yang sesuai terhadap identifikasi bakat atlet renang. Penilaian para ahli
menghasilkan 3 sub-kriteria dengan persentase tertinggi melalui analisis data menggunakan
analytic hierarchy process ( AHP ). Aspek tersebut terdapat pada kriteria somatotype dengan sub-
kriteria mesomorph yg memiliki persentase paling tinggi sebesar 22% , kemudian yang kedua
pada kriteria biomotorik dengan sub-kriteria daya tahan memiliki persentase 13 %, yang ketiga
kriteria antropometri dengan sub-kriteria tinggi badan memiliki persentase 9% dan terendah pada
sub-kriteria berat badan dengan persentase 3,5%. Dapat disimpulkan sub-kriteria mesomorph pada

kriteria somatotype memiliki persentase tertinggi dari sub-kriteria lainnya.
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